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ABSTRACT 

 
Organic waste is waste that comes from plants and creatures; if not managed properly, it 

will produce methane gas, which can damage life on earth. One type of organic waste is 

fruit peel waste. The aim of this research is to recycle organic fruit peel waste into eco-

enzymes and test the levels of eco-enzyme macro nutrients. The method used is laboratory 

testing with spectrophotometric and absorbance tests. The research results were pH 3.5, N 

526 mg/l, P 4.2 mg/l and K 2,900 mg/l. 
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ABSTRAK 

 
Limbah  organik adalah sampah yang berasal dari tumbuahn dan makhluk bila tidak 

dikelola dengan baik akan menghasilkan gas metan yang dapat merusak kehidupan dibumi. 

Salah satu sampah organik  tersebut adalah limbah kulit buah-buahan. Tujuaan penelitian 

ini adalah daur ulang limbah organik kulit buah buahan  menjadi eco enzyme, menguji 

kadar unsur hara makro eco enzyme.   Metode yang digunakan adalah pengujian 

laboratorium dengan uji Spektrofotometri dan Absorban. Hasil penelitian adalah pH 3,5, N 

526 mg/l, P 4,2 mg/l  dan K 2.900 mg/l. 

 

Kata Kunci: Limbah kulit buah, Eco Enzyme, Unsur Hara makro  

 

 

 

PENDAHULUAN  

 

 

Indonesia dengan jumlah penduduk 

277,43 juta jiwa tahun 2023 merupakan 

jumlah penduduk terbanyak setelah Asia 

Tenggara. Populasi manusia meningkat, 

menyebabkan meningkat pula aktivitas 

manusia hal ini menyebabkan semakin 

banyaknya limbah dan sampah padat 

(limbah organik dan limbah anorganik) 

yang dihasilkan  (Auliatuzahra, 2023). 

Sebanyak 60% sampah yang terbuang di 

TPA merupakan sampah organik, dengan 

pengelolaan yang buruk menimbulkan 

banyak masalah (Istanti dkk, 2023). Sisa 

bahan organik rumah tangga yang dibuang 

tanpa pengelolaan terlebih dahulu  akan 
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menghasilkan gas Metana (Pakki, dkk, 

2021) 

Limbah organik adalah limbah yang 

berasal dari tumbuhan  dan makhluk hidup, 

salah satu limbah organik yang paling 

banyak dihasilkan adalah limbah kulit 

buah (Sahid, 2023). Sampah organik dalam 

kondisi over kapasitas dan tidak dikelola 

bisa menimbulkan munculnya bau, 

mempengaruhi kualitas air, mengurangi 

kualitas tanah, dan menghasilkan gas 

metana hingga menimbulkan kerusakan 

lingkungan( Latifah, dkk, 2023). 
Peningkatan    jumlah    sampah    perhari    

,    dapat    menjadi permasalahan  bagi  

lingkungan,  dan  menimbulkan  berbagai  

penyakit  yang  akan  secara langsung atau 

tidak berdampak pada  kesehatan  baik  

manusia  dan  lingkungan  serta  generasi 

selanjutnya (Sujarta and Simonapendi, 

2021)  

Konversi limbah menjadi produk 

bernilai tambah juga berpotensi 

menguntungkan menciptakan lingkungan 

yang bersih (Hemalatha and Visantini, 

2020). Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan adalah pembuatan Eco Enzyme 

yang dapat dimanfaatkan sebagai pupuk 

cair organik (PCO) dan mengurangi 

dampak negatif dari sisa bahan organik 

rumah tangga (Pakki dkk, 2021).     Eco-

enzyme merupakan salah satu jenis 

senyawa alami yang biasanya dapat 

diekstraksi dari kulit atau limbah buah 

jeruk dan berbagai sumber lainnya (Benny 

et al., 2023). Eco-enzyme adalah hasil 

fermentasi limbah organik berupa ampas 

buah dan sayuran, gula dan air yang 

mengandung berbagai nutrisi penting 

untuk tanaman seperti N, P, K, dan C-

organik (Istanti dkk, 2023). 

Seperti telah dijelaskan diatas 

tentang sampah organik, masalah, akibat 

dan manfaat  yang besar, setelah diolah 

baik bagi manusia dan lingkungan. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 

daur ulang kuliat buah-buahan menjadi eco 

enzyme dan kadar kandungan unsur hara 

makro NPK pada eco enzyme.  

 

BAHAN DAN METODE  

 

Penelitian ini dilakukan di 

Laboratorium Sains Lingkungan BSC. 

Daur ulang kulit buah-buahan menjadi  

Eco Enzyme mulai dari tanggal 4 Agustus 

– 4 November 2023.  

Alat yang diguna diantaranya adalah 

toples 5l, pengaduk kayu, timbangan, pisau 

untuk memotong, sarung tangan plastik, 

talenan tempat memotong, gelas ukur, 

baskom kecil tempat buah.  

Bahan yang digunakan  adalah 

limbah kulit buah yaitu kulit mangga 

(Mangifera indica), kulit papaya (Carica 

Papaya), kulit jeruk (Citrus sinensis) , 
kulit buah naga (Hylocereus sp), kulit 

semangka (Citrullus lanatus), kulit nenas 

(Ananas comosus)..dengan perbandingan 

3:1:10 (900 gram limbah kulit buah-buah : 

300 ml molase : 3000 ml air). 

Metode yang digunakan untuk 

menguji unsur hara adalah Unsur hara 

NPK diuji di UPTD Laboratorium 

Lingkungan.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Proses Fermentasi Eco Enzyme 

 

Fermentasi eco enzyim dari limbah 

kulit buah dipotong potong dengan ukuran 

kecil. Perbandingan yang digunakan 1 : 3 : 

10 (Benny et al., 2023) untuk 

perbandingan berat bahan yang berasal 

dari molase, kulit buah dan air dengan 

jumlah bahan eco enzym 60% dari tempat 

yang digunakan sisanya untuk gas yang 

dihasilkan selama permentasi (Nurdin dkk, 

2023).  Bahan dasar kulit buah dimasukkan 

dengan urutan air, molase, dan potongan 

kulit buah – buahan, setelah masuk semua 

lalu diaduk sampai merata. Toples yang 

digunakan ditutup dan diberi label  tanggal 

pembuatan dan tanggal panen. Minggu 

pertama, wadah dibuka tutupnya untuk 

membuang gas. Hari ke-7 eco enzyme 

diaduk dan terakhir hari ke-30 seperti yang 

dilakukan (Istanti dkk, 2023) Digunakan 
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proporsi takaran 1 : 3 : 10 untuk 

perbandingan berat bahan yang berasal 

gula, bahan segar, dan air dengan volume 

air maksimal 60%. Agar toples yang 

digunakan terhindar dari kontaminasi, 

toples diletakkan pada tempat yang tidak 

langsung terkena matahari. Setelah 90 hari 

eco enzyme sudah dapat dipanen sesuai 

dengan panen dilakukan 3 bulan setelah 

dipermentasi didukung penelitian (Pakki 

dkk , 2021). Pemanean dengan cara 

menyaring untuk memisahkan ampas 

limbah dengan eco enzim, hasil saringan 

disimpan dalam botol plastik tertutup 

sesuai pendapat (Pangemanan et al., 

2022). Dibawah ini hasil permentasi 

limbah organik kulit buah (eco enzyme). 

 

  
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Eco Enzyme 
(Sumber; Dokumen Pribadi,2024) 

 

 

Hasil fermentasi  dikatakan berhasil 

bila menghasil aroma yang tidak 

mengeluarkan bau busuk melainkan 

aromanya asam harum dan segar didukung 

dengan (Riyanto dan Roidah , 2023)   

bahwa Eco  enzyme yang baik memenuhi 

persyaratan pH di bawah 4.0 serta aroma 

asam segar khas fermentasi.  . Ampas 

limbah eco enzyme setelah disaring tidak 

dibuang, masih biasa dikeringkan untuk 

tanaman. Ampas ini masih bisa 

dimanfaatkan kembali sebagai  tambahan 

pada media tanam, bila pot-pot bunga 

dirumah berkurang tanahnya, bisa 

ditambahkan ampas ini. Fermentasi ini 

salah satu penanganan daur ulang sampah 

dari bahan sisi menjadi prosuk baru yang 

bisa imanfaatkan kembali. Penelitian  

Fadlurrahman dan Aznury, (2022) bahwa 

daur ulang sampah organik adalah 

pengolahan sampah yang efektif. Salah 

satu produk daur ulang sampah adalah eco 

enzyme                           

 

Kadungan Hara Pada Eco Enzyme  

 

Kandungan unsur hara makro eco 

enzyme setelah  fermentasi  diuji unsurnya 

dilaboratorium. Hasil uji unsur makro eco 

enzyme sebagai pupuk cair sebagai 

berikut:  

 

 

Tabel. 1.1. Unsur Hara Eco Enzyme 

 
No. Parameter Satuan Pengujian 

1. pH 3,5 pH meter 

2. Unsur makro   

 - N 526 mg/l Spektrofotometri 

 - P2O5 4,2 mg/l Spektrofotometri 

 - K2O 2.900 mg/l Absorban Spektrofotometri 
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Eco enzyme sebagai pupuk cair 

organik   dengan Pengujian kandungan 

hara N, P dan K menunjukkan bahwa 

bahan baku kulit buah memiliki nilai 

kandungan hara, sehingga dapat dilakukan 

pembuatan eco enzym berbahan dasar dari 

berbagai kulit buah. Didukung dengan 

penelitian  (Illahi dkk, 2023). Eco enzyme 

dengan kandungan unsur hara yang 

berbeda sehingga dapat dilakukan 

pembuatan eco enzym berbahan dasar dari 

berbagai kulit buah sehingga hasil yang 

diperoleh memiliki kandungan hara yang 

tinggi . Hasil uji laboratorium pH pada eco 

enzyme menunjukan nilai 3,5 hal ini sesuai 

brdasarkan baku mutu modul pembuatan 

eco enzyme (tahun 2011) dalam  Illahi dkk. 

(2023) Menyatakan fermentasi eco 

enzyme telah sempurna jika memiliki 

kandungan pH ≤ 4,0. Asam organik pada 

eco enzim didapatkan dari hasil fermentasi 

selama 3 bulan, selaras dengan (Sarabhai, 

2019). pH eco-enzim akan semakin 

rendah, karena  besarnya asam organik 

yang terkandung  didalamnya (Rasitet at 

al, 2019) . 

Nitrogen, Pospat dan Kalium (N P dan 

K) 

 

 

Hasil penelitian bahwa manfaat  eco 

enzim bagi tanaman bunga zenia, dapat 

memberikan manfaat karena unsur hara 

yang terdapat dalam pupuk organik cair.  

Dengan   menggunakan pupuk cair eco 

enzyme ini dapat membantu dalam 

percepat pertubuhan tanaman. Sesuai 

dengan penelitian (Sitawati dkk, 2022) 

menyatakan bahwa Eco-enzyme  dapat  

berfungsi  sebagai  pupuk  organik  cair  

yang  dapat  meningkatkan pertumbuhan  

vegetatif  tanaman  sehingga 

meningkatkan pertumbuhan tanaman 

pacar air pada fase vegetative, hal ini dapat 

terlihat  dari  rerata  panjang  tanaman 

konsentrasi  eco-ezyme  10  ml  l-1 

dibandingan tanpa eco enzyme. Hasil  

pengamatan secara sederhana eco enzyme 

dengan kandungan N P dan K memjadikan 

tanaman lebih hijau. Hal ini karena fungsi 

N penyusun asam amino (protein), asam 

nukleat, nukleotida serta klorofil. Dan 

didukung penelitian bahwa tanaman yang 

memperoleh unsur nitrogen yang cukup 

maka daun tanaman menjadi lebih lebar, 

warnanya lebih hijau dan lebih berkualitas 

(Manasikana dkk, 2019). Dapat dilihat 

hasil pengamatan daun pada tumbuhan 

zenia sebagai berikut:  

 

       
Gambar 2. Daun Bunga Zenia 

(Sumber: Dokumen Pribadi,2024).

 

Hasil pemberian eco enzyme tanaman 

bunga zenia juga menhasilkan bunga yang 

indah. Hal ini dapat dipengaruhi fungsi 

unsur hara P sebagai penyimpan dan 

menyalurkan energi untuk semua aktivitas 

metabolisme tanaman. Dampak positifnya 

adalah terpacunya pertumbuhan akar, 

memacu perkembangan jaringan, 

merangsang pembentukan bunga dan 

pematangan buah, meningkatkan daya 

tahan terhadap penyakit.  Didukung 

dengan penelitian   (Nadeak and Setiawan, 

2024) pemberian eco enzyme 45 ml.l-1 

dengan NPK 4 g.l-1 memiliki jumlah cluster 

bunga dan jumlah bunga per cluster lebih 

tinggi.  
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Hasil pengmatan peneliti bunga 

zenia berbunga lebih cepat sesuai dengan 

penelitian bahwa eco-enzyme dengan 

unsur N dan unsur P akan  mempercepat  

waktu  muncul  bunga  pada  tanaman  akan  

lebih  cepat.  Eco-enzyme merupakan salah 

satu pupuk organik cair yang dapat 

meningkatkan fase pembungaan pada 

tanaman (Sitawati                        dkk, 2022). 

Berikut  dapat dilhat gambar bunga zenia 

diberi pupuk cair eco enzyme. 

 

 

  

  

 

 

   

Gambar 3.  Bunga Zinnia elegans  
(Sumber: Dokumen Pribadi, 2024) 

 

 

Unsur K berfungsi sebagai aktivator 

enzim yang berpartisipasi dalam proses 

metabolisme tanaman, membantu proses 

penyerapan air dan hara dalam tanah serta  

membantu menyalurkan hasil asimilasi 

dari daun ke seluruh jaringan tanaman. 

Bunga zenia  setelah diberi pupuk cair eco 

enzyme pertumbuhan dengan tinggi 150 

cm. Salah satu artikel menyatakan bahwa 

tanaman bunga zenia tumbuh berkiras 30 -

100 cm (Megumi, 2017). dalam hal ini eco 

enzyim bisa menambah pertambahan 

tinggi tanaman zinia. Didukung dengan 

penelitian (Sitawati dkk, 2022) adanya 

interaksi antar perlakuan konsentrasi  eco-

enzyme perlakuan pemberian eco-enzyme 

10 ml l-1 menunjukkan panjang tanaman 

yang lebih tinggi. 

 

Kualitas Lingkungan 

Sampah organik bila tidak dikelola 

dengan baik akan mengganggu lingkngan 

sekitas. Karena gas metan yang dihasilkan 

akan memberi dampak buruk pada 

manusia dan lingkungan. Bagi manusia 

dapat mempengaruh kesehatan dan bisa 

meningkatkan resiko penyakit seperti 

penyakit pernapasan, penyakit kulit, dan 

lain-lain. Terhadap lingkungan, gas meten 

salah satu penyerap pemanasan secara 

global dengan mempertahankan panas di 

atmosfer dan meningkatkan suhu bumi 

secara keseluruhan. Dengan mendaur 

ulang sampah menjadi eco enzyme yang 

berdampak bagi kehidupan berarti kita  

telah berpartisi pada mengurangi beban 

bumi dan mengurangi sekaligus 

menerapkan gaya hidup mengurangi kimia 

sintetis sesuai dengan penelitian (Prasetio, 

dkk, 2021). Dan tidak hanya cairan eco 

enzyme saja dimanfaatkan untuk pupuk 

namun juga sisi fermentasi masih bisa 

dimanfaatkan untuk tambahan media 

tanam ini salah satu mendukung gerakan 
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zero waste didukung penelitian (Arbiwati 

dkk., 2023). Penggunaan eco enzyme dapat 

mengurangi jumlah penggunaan pupuk 

buatan yang berasal dari zat kimia, 

sehingga dapat mengurangi kerusakan 

tanah dan keberadaan organisme tanah, 

karena penggunaan zat kimia dalam jangka 

waktu yang lama akan berbahaya (Illahi 

dkk., 2023). 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa. Hasil  daur ulang 

limbah kulit buah-buahan menjadi eco 

enzyme mendapat hasil yang sesuai 

dengan standard membuat eco enzyme. 

Dengan kadar unsur hara makro pH 3,5. 

Dan untuk kadar unsur hara makro sebagai 

berikut N 526 mg/l, P 4,2 mg/l, K 2.900 

mg/l. Dengan melakukan pembuatan eco 

nzyme salah satu cara memperbaiki 

kualitas lingkungan dengan zero waste. 
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